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PENGARUH LAMA PENYULINGAN DAUN KAYU PUTIH (Metalomca
lezcadendron | inn) TERHADAP KUAIITAS MINYAK KAYU PUTIH (Kadar
Simeol) DI PABRIK MINVAX KAYU PUTIH SUKUN KPH MADIUN
(Eﬂeammum(mmuu“)mnmmw Toward
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e
Siti Rasminsh C. Syamsidi”), Sutarman™"), H.W. Mintorinl"*) dan Yayuk Wuryani™ ™),

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh lama penyulingan daun kayu
putih terhadap rendemen, kadar sineol, dan wama minyak kayu putih, serta menetukan
optimalisasi waktu proses penyulingan.

Penelitian dilaksanakan di pabrik minyak kayu putih Sukun KPH Madiun Perum
Perhutani Unit It Jawa Timur, mulai bulan Maret sampai Mei 1997.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkep (RAL) yang terdiri dari enam
periakuan lama penyulingan yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 jam, masing- masing diulang 3 kali.
Perbedaan antar periakuan diuiji dengan Uji DMRT 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyulingan berpengaruh terhadap
penurunan nilai rendemen, kadar sineol, dai wama minyak yang dihasikan. Lama
penyulingan yang paling optimal adslah tiga jam.

ABSTRACT

The experiment was carried out to determinate effects of destilation period toward
rendenien, cyneol concentration, and colour of kayooput oil, besides to determinite the
optimal period of destilation process. Research activities were conducted in Sukun's
kayooput oil fabrique in Perhuiani KHP Madiun from March up to May 1997.

Experiment applied the Complete Randomized Design with six treatments of
destilation period, i.e: 1, 2, 3, 4, 5 and 6 hours and three replications. The Duncan 5 %
test was used to analyse the significant different among treatments.

Results of the experiment indicated that the destilation period significantly
influenced the decreasing of rendemen, cyneol concantration, and colour of kayooput oil.
The optimurn period of destilation process was three hours.

Keta kunci: rendemen, sineol, wamna, penyulingan

*) Desen Unibraw
™) Dosen Institut Pertanian Malang.
™) Mahasiswa Fak. Kehutanan IPM
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. PENDAHULUAN

Kayu putih merupakan sa'ah satu
komoditas kehutanan non kayu yang
berpotensi untuk mendatang devisa
negara (Hermansyah, 1995) sekaligus
membuka lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat di
sekitar hutan, di samping bertujuan untuk
menghijaukan daerah kritis.

Minyak kayu putih yang dihasilkan
dari penyulingan dari daun tanaman kayu
putih (Harris, 1995) sebagai salah satu
minyak atsiri di Indonesia banyak dipakai
sebagai bahan industri parfum,
kosmetika, dan obat-obatan.

Selain prinsip-prinsip  kelestarian
alam dalarn pengelolaan tegakan kayu
putin, aspek kualitas daun yang
dilanjutkan dengan proses pengolahan
merupakan hal yang memeriukan
perhatian lebih jauh dan pengembangan
lebih lanjut.

Berbagai usaha untuk meningkatkan
produksi Minyak kayu putih yang
dilakukan oleh pemerintah melalui Perum
Perhutani (Anonim, 1990) antara lain
dengan menambah areal tanaman kayu

putih  yang  disesuaikan  derngan
pengelolaan yang intensif.
Pembangunan instalasi baru serta

peineliharaan dan penyempumaan tekrik
pengolahan bahan  baku  untuk
menghasilkan kualitas minyak kayu putih
pada tingkat optimal. -

Salah satu faktor yang menentukan
kualitas minyak kayu pulih yang
dihasi’kan adalesh lamanya waktu
penyulingan.  Penyulingan yang makin
lama (Kumalaningsuh, 1992), akan
mengurangi kualitas minyak kayu putih
yang dihasilkan. Menurunnya jumlah
minyak kayu putih hasil penyulingan
disebabkan oleh karena kandungan
minyak dalam daun telah menurun dan

komponen terbesar dari minyak kayu
putih yaitu Sineol telah menguap,
sehingga kualitasnya menurun.

Oleh karena itu dalam perusahaan
pengolahan minyak kayu putih harus
lebih memperhitungkan efisiensi wakiwu
dalam proses penyulingan minyak kayu
putih dengan mempertimbangkan
kualitas dan segi ekonomis sehingga
dapat diperoleh kualitas yang tinggi serta
biaya yang tidak terlalu besar. Selain itu
usaha meningkatkan rendemen dan
kualitas minyak kayu * putih yang
dihasilkan dari suatu perusahaan
pengolahan minyak adalah merupakan
suatu keharusan, : :

Salah satu dukungan kearah
tersebut adalah membedakan kualitas
minyak kayu putih  yang diperoleh
selama proses pemasakan mulai dari
proses awal, tengah dan akhir
penyulingan. Setingga dapat diperoleh
jumlah minyak kayu putih lebih banyak,
kadar sineol lebih tinggi dan wama
minyak lebih jernih merupakan petunjuk
yang baik untuk melakukan pemisahan
dengan produk lanjutannya yang
mempunyai kualitas lebih rendah.

Penelitian ini  beriujuan  untuk
mengetahui  optimalisasi lama waktu
yang diperiukan celama  proses
penyulingan minyak kayu putih yang
efisien, ekonomis dan berkuaiitas. Hal ini
dapat dilihat dari kadar sineol yang
tinggi, wama minyak yang jemnih dan
rendemen minyak kayu putih yang
dihasilkan dapat mencapai tingkat
optimal.

BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah berupa daun kayu
putih yang berasal dari areal hutan kayu
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putih Sukun Ponorogo, yany
diseragamkan sesuai dengan
Persyaratan yang berlaku yaitu besamya
ranting yang dimasak maksimal 0,5 cm
dengan perbandingan antara daun dan
ranting 80 : 20%, umur daun yang
dipangkas 10 bulan, resorsinol padat dan
aquadest.

Alat  yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah satu unit instalasi

penyulingan minyak kayu putih dengan

menggunakan metode uap langsung,
labu casia, gelas ukur, pipet karet,
pengaduk, corong, alat petunjuk waktu,
timbangan analitik, kalkulator, kamera
dan alat tulis menulis.

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari enam perlakuan lama
penyulingan yaitu mulai dari 1, 2349
dan 6 jam. Masing-masing perlakuan
tersebut diulang 3 kali. Pengamatan
dilakukan terhadap volume minyak kayu
putih yang dihasilkan, rendemennya,
kadar sineol, dan mengamati wama
minyak.

Data hasil penelitian dianalisis
dengan  analisis ragam, untuk menge
tahui perbedaan hasil rerata antar-
perlakuan dengan uji Duncans Mutltiple
Range Test (DMRT) 5%.

Pelaksanaan Penelitian

1. Penyulingan minyak kayu putih

Minyak kayu putih diproduksi
dengan mengguriakan  sistem penyu
lingan uap di mana air sebagai sumber
pPanas berada dalam boiler yang
diletakkan terpisah dari ketel suling.
Penyulingan berlangsung selama 6 jam.
Daun Kayu Putih yang akan disuling
dipilih dari petak-petak yang telah cukup
umur daunnya untuk dipangkas (umur 10
bulan), kemudian disortasi dipisahkan
dari kotoran-kotoran yang ada,
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keadaannya segar, diameter ranting
yang dimasak maksimal 0,5 cm dengan
perbandingan antara daun dan ranting
80 : 20%. Daun ditimbang, kemudian
dimasukkan ke dalam tangki
penyulingan. v

Setelah ketel berkapasitas 1653 kg
berisi daun/ranting penuh, ditutup rapat
Secara mekanis dengan bantuan pompa
hidrolis. Uap panas yang dihasilkan oleh
boiler (ketel uap) dengan tekanan + b
kg/lcm*  segera  dialirkan ketangki
pemasakan . daun, tekanan uap
sesampainya ke tangki pemasakan daun
turun menjadi 0,2 kg/em? dengan suhu
125°C, selanjutnya proses penyulingan
daun kayu putih oleh uap panas mulai
berlangsung.

Uap yang merupakan campuran
antara uap air dan minyak atsiri dari
proses penyulingan daun kayu putih
tersebut dialirkan ke tangki kondensor
untuk diembunkan. Campuran minyak
dan air dialirkan ke tangki separator
untuk dipisahkan antara air dan minyak
berdas=srkan berat jenisnya. Minyak kayu
putih dengan berat jenis lebih kecil
daripada sir berada pada bagian atas
separator.

Minyak kayu putih yang dihasilkan
selanjutnya  dialickan = ke tangki
dehidrator (alat Pemurnian minyak) dan
aimya dibuang ke tangki kondensat.
Dalam tangki dehidrator ini dimasukkan
garam industri dengan maksud agar air
yang masih hercampur dengan minyak
dapat diserap.

Diagram alir penyulingan minyak
kayu putih terdapat dalam Gambar 1.
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Pengisian
dalam ketel

Penguapai

Pengembunan

.

Pemisahan

I

Minyak Air Analisis :

ph Rendemen
Kadar sineol
Analisis Warna minyak

Gambar 1. Diagram Alir Proses

Penyulingan Minyak Kayu Putih.

Minyak hasil pemumian ditampung
dalam tangki  penampung minyak yang
dilapisi dengan kertas saring.
Penyaringan ini untuk menghindari koto-
ran-kotoran lain yang ikut tersuling.
Selanjutnya minyak kayu putih dikemas
dalam jirigen yang terbuat dari fiber glass

dengan kapasitas 25 kg.
Perbedaan waktu  penyulingan
(perlakuan) dihtung sejak  mulai

menetesnya minyak kayu putih masing-
masing dalam jangka waktu 1 jam, 2 jam,
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3 jam, 4 jam, 5 jam, dan 6 jam. Untuk
setiap perlakuan waktu penyulingan
tersebut, dilakukan pengamatan
terhadap volume minyak kayu putih yang
dihasilkan, kemudian dihitung -
rendemennya.

Untuk mengetahui besarnya
rendemen Minyak kavu putih yang
dihasilkan dari proses penyulingan, maka
dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

A
R =e— x100%
B

Dimana : R = Rendemen minyak
yang dihasilkan (%); A = Berat minyak
kayu putih yang dihasilkan (kg); B =
Berat daun kayu putih yang disuling (kg)

2. Pengujian kualitas minyak kayu
h

Dari setiap 1 kg minyak kayu putih
yang telah diaduk merata diambil contoh
2 kali 100 ml minyak dengan
memggunakan pipa logam tahan karat,
masing-masing  dimasukkan kedalam
botol ukuran 100 mi dan diberi etiket
menurut tempatnya.

Resorsinol sebanyak 56 gram
dilarutkan ke dalam aquadest 56 mi,
untuk membuat larutan resorsin. Minyak
yang akan diuji dimasukkan ke dalam-
labu cassia 100 ml, kemudian
ditambahkan larutan resorsin sebanyak
4/5 ml, selanjutnya dikocok selama 20
menit. Sisa larutan resorsin sebanyak
1/5 ml ditambahkan dan dikocok kembali
sampai larutan nampak homogen,
sehingga lapisan sisa minyak naik ke
skala pembacaan dan kemudian didiam-
kan selama 24 jam. Untuk menguiji kadar
sineol menggunakan rumus :
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(10- val. Iap. minyak)
——— x100%
10

Kadar sineo|

(Sumadiwangsa, 1973).

Selanjutnya untuk kualitas warmna
minyak, dilakukan penilaian atas hasil
penyulingan.  Kriterig penilaian wama
minyak kayu putih menurut pihak PMKP
Sukun (Anonim, 1997) dagat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1.Pengelompokkan nitai wama

minyak.
Nivaf’
wama

Wama Minyak I

4]

Putih kekuning-
kuningan

Kuning bening

Kuning kehijau-hijauan

15%

Hijau muda
Hijau tua

= Nwa

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll
Hasil pengamatan penyulingar daun
putih di PMKP Sukun KPH Madiun
Unit It Jawa Timur
penyulingan bahan
baku tertera pada Tabel 74

Deri hasil analisis ragam seperti
tertera pada tabel Lampiran 1
menunjukkan bahwa lama penyulingan
daun kayu putih berpengaruh nyata
terhadap rendemen, kadar sineol dan
v/ama minyak yang dihasilkan,

Hasil uji statistik dengan DMRT 5%
terhadap rerata rendemen minyak kayu
putih  berdasarkan |ama penyulingan

kayu
Perum Perhutani
berdasarkan lama

dapat dilihat pada Tabel 3 kolom 2
Dalam Tabel 3 kolom 2 terlihat bahwa
rerata  rendemen minyak kayu putih
berbeda-bada untuk setiap  jam
penyulingan.  Rendemen minyak kayu
putih tertinggi mencapai 0,289% yang
dihasilkan dari lama penyulingan tiga jam
sedangkan rerata rendemen minyak kayu
putih  yang paling rendah mencapai
0,04% yang dihasitkan dari bahan baku

daun  kayu puth  dengan  lama
penyulingan enam jam.
Rendemen minyak  kayu putih

mengalami peningkatan sebesar 0,289%
pada penyulingan tiga jam, berarti
penyulingan daun kayu putih antara dua
sampai tiga jam meningkat 0,12%.
Memasuki lama penyulingan empat jam
menghasilkan penurunan 0,11%;
kemudian mengalami  penurunan lagi
sebesar 0,11 % pada saat penyulingan
dengan lama lima jam; dan pada akhir
penyulingan (enam jam) dihasilkan
rendemen 0,048% atay turun 0,02%.

Dalam Tabel 3 kolom 3 terlihat
bahwa kadar sineo| minyak kayu putih
yang tertinggi mencapai 79 %, yang
dihasilkan dari bahan baku daun kayu
putih dengan fama penyulingan dua jam,
sedangkan rerata kadar sineol minyak
kayu putih terendah mencapai 48 %
dihasilkan dari bahan baku yang disuling
dengan lama penyulingan enam jam.

Kadar sinecl tertinggi sebesar 75 ¢
pada penyulingan saty jam, pada satu
jam  berikutnya (dua jam) dihasilkan
peningkatan 4 % atay mencapai 79 %
sineol. Kayu putih pada tiga jam
mengalami  penurunan kadar sineol
sebesar 12 % atay mencapai 67 %,
Penyulingan empat, lima, dan enam jam
berturut-turut mengalami penurunan 12,
7, dan 4 persen.
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Tabel 2. Tabel hasil Pengamatan Penyulingan Daun kayu putih di PMKP Sukun KPH

Madiun
Perlakuan Ulangan
| li 1L Jumiah Rerata

1. Jam Penyulingan
Produksi MKP (kg) 1.87 1.87 1.79 5.52 1.84
Rendemen MKP (%) 0.113 0.113 0.108 0.334 0.111
Kadar Sineol (%) 75 74 75 224 75
Warna Minyak 2 2 1 S 1.6
2. Jam Penyulingan
Produksi MKP (kg) 2.735 3.004 2.825 8.564 2.85
Rendemen MKP (%) 0.165 0.181 0.170 0.516 0.172
Kadar Sineol (%) 78 79 78 236 79
Wamea Minyak () 5 5 15 5
3. Jam Penyulingan
Produksi MKP (kg) 4.784 4973 4615 14.382 4.794
Rendemen MKP (%) 0.290 0.300 0.279 0.889 0.289
Kadar Sineol (%) 67 67 68 202 67
Wama Minyak 5 5 5 15 5
4. Jam Penyulingan
Produksi MKP (kg) ©3.093 3.182 3.004 9.279 3.093
Rendemen MKP (%) 0.187 0.182 0.181 0.560 0.186
Kadar Sineol (%) 61 62 60 183 61
Wama Minyak 4 4 4 12 4
5. Jam Penyulingan
Produksi MKP (kg) 1.213 1.124 1.124 3.461 1.183
Rendemen MKP (%) 0.073 0.067 0.067 0.207 0.069
Kadar Sineol (%) 52 51 62 155 59
Wama Minyak 3 3 3 9 3
6. Jam Penyulingan
Produksi MKP (kg) G.545 0.856 0.606 2.407 0.802
Rendemen MKP (%) 0.057 0.051 0.036 0.144 0.048
Kadar Sineol (%) 48 48 48 44£ 48
Wama Minyak 1 1 1 3 1
Rendemen 1 kali Froses 0.85 0.85 _L 0.79

Keterangan: 5 = putih kekuning-kuningan, 4 = kuning bening, 3 = kuning kehijauan, 2 =
hijau muda, dan 1 = hijau tua.
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Tabel 3. Rerata rendemen, kadar sineol,
dan warna minyak kayu putih

berdasarkan lama waktu
penyulingan.
’ Rende- Kadar | Wama
men Sined! .
Perlakuan (%) (%) | (skore
1-5)
PanyuhgmUam 0.111¢ 75e 18b
Pewzm 0.172d 791 5 e
Panyuiingan 3 jam 0.289f 67d 5e
Pony\l'ngmﬁam 0.186 e 61¢ 4 d
Penyulingan 5 jam 0.089 b 52b 3 ¢
Pemyingan 6 jam 0.048 a 48 a 1z

Keterangan Angka-angka yang diikuti oleh
huruf berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan sangat nyata
berdasarkan uji DMRT 5%.

Dari Tabel 3 kolom 4 terlihat bahwa
ferata wama minyak kayu putih yang
dihasilkan dari setiap lama penyulingan
bervariasi. Wama minyak dengan nilai
tinggi atau wama minyak kayu putih yang
bagus mencapai nilai 5, artinya bahwa
minyak kayu putih tersebut berwama
putih kekuning-kuningan. Warna minyak
kayu putih dengan nilai 5 didapat dari
lama penyulingan dua sampai tiga jam,
sedangkan warna minyak kayu putih
dengan nilai rendah mencapai nilai 1
atau waina minyak kayu putih cengan
wema hjau tua dihasilken dari lama
penyulingan enam  jam, Pada -pe-
nyulingan satu jam menghasilkan wama
minyak dengan nilai 1,6 atau minyak
berwarna hijau muda.

Dari penyulingan tiga jam, wama
minyak berangsur-angsur mengalami
perubahan sampai wama hijau tua (nilai
1) pada peryulingan 6 jem.

B. Pembahasan

1. Rendemen, kadar sineol, dan
wama minyak kayu putih

Dari lama penyulingan satu sampai
tiga jam rendemen berangsur-angsur
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naik (Tabel 2 dan Tabel 3 kolom 2);
sedangkan pada penyulingan empat
sampai enam jam, rendemen minyak
yang dihasilkan semakin menurun. Hal

ini karena semakin lama proses
penyulingan semakin banyak fraksi
minyak yang teruapkan  karena

kandurigan minyak dalam daun telah
menurun. Sesuai dengan pendapat
Guenther (1990), bahwa periyulingan
dengan menggunakan uap langsung
dapat diperoleh waktu penyulingan
dengan waktu lebih cepat, rendemen
minyak cukup tinggi, kualitas minyak
dapat dipertahankan dan banan yang
disuling  tidak kangus. Namun
penyulingan dalam wakty lama akan
menyebabkan menurunnya  jumlah
minyak karena kandungan minyak dalam
daun telah menurun,

Adanya perbedaan pada setiap
tambahan wakty penyulingan temyata
minyak kayu putih yang dihasilkan
menurun. Menururinya minyak dari
proses penyulingan bisa disebabkan oleh
beberapa faktor, karena daun kayu putih
mempunyai  susunan  anatomi yang
memungkinkan  minyak  atsiri yang
terdapat dalam kelenjar minyak mudah
menguap, karena sebagian besar
tanaman  aromatik 3ebagai sumber
minyak atsiri mengandung sejumlah kecif
minyak dan ticak cukup  untuk
menjenuhkan uap yang berpenetrasi
dalam bahan, sebagian minyak tertinggal
dalam bahan dan jumiah minyak atsiri
yang menguap dipengaruhi cleh gaya
adhesi. Bisa juga disebabkan karena
komposisi destilasi yang disebabkan oleh
tekanan uap yang terialu tinggi. Semakin
tinggi tekanan uap suatu zat cair semakin
besar pula jumiah pertikel minyak yang
menguap. Minyak akan mengalami
dekomposisi dan selebihnya hanya air
yang tertinggal di dalam ketel karena titik
didih minyak lebih rendah dari pada titik
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didih air (minyak kayu putih mempunyai
titik didih kurang dari 100°C dan titik
didih air lebih dari 100°C), sehingga
menyebabkan minyak akan lebih cepat
menguap dari pada air. Tetapi apabila
tekanan uap yang dihasilkan dari
penyulingan kecil, maka tidak akan dapat
menguapkan minyak atsiri.

Dari hasil penelitian ini juga terbukti
bahwa semakin lama waktu penyulingan
akan berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar sineol dalam minyak kayu putih
yang dihasilkan (Tabel 2 dan Tabel 3
kolom 3). Hal ini karena semakin lama
proses penyulingan komponen terpenting
dalam minyak kayu putih yaitu kadar
sineol telah menguap pada awal
penyulingan. Sesuai dengan pendapat
Kumalaningsih (1993), bahwa menyuling
minyak dalam waktu lama dapat
menyebabkan komponen terpenting
dalam minyak kayu putih yaitu sineol
akan menguap, karena sineol
mempunyai titik didih rendah sehingga
akan menguap pada awal penyulingan.

Sumadiwangsa (1977), juga
mengatakan bahwa selama penyulingan
berlangsung, jumlah dan kualitas minyak
yang tersuiing akan terus menurun.
Menurunnya jumliah minyak dan kualitas
minyak kayu putih disebabkan karena
kadar sineol yang terkandung dalam
minyak sebagian besar sudah tersuling
pada awal penyulingan  karena
komponen tersebut mempunyai titik didih
rendah. Jika penyulingan diteruskan,
akan mengakibatkan kadar sineo! dalam
minyak kayu putih berkurang dan zat lain
yang mempunyai titik didih tinggi akan
terus meningkat. Apabila penyulingan
minyak dilakukan tanpa pemisahan ke
dalam fraksi menurut periode peryu
lingan akan diperoleh campuran minyak
dengan kadar sineol tinggi dan rendah
sehingga tidak memenuhi standart
kualitas  eksport. Penyulingan dalam
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waktu lama juga akan menyebabkan uap
air akan mengembun secara besar-
besaran pada bahan yang akhimya
terkumpul didasar suling, sehingga dasar
tumpukan bahan menjadi basah dan
menyebabkan kualitas minyak menjadi

berkurang.
Sesuai dengan Standart Industri
Indonesia (SH), kadar sineol dalam

minyak kayu putih yang dihasilkan pada
penyulingan satu sampai lima jam masih
memenuhi standart kualitas dari Sl
terkecuali pada penyulingan enam jam
kadar sineol yang dihasilkan sudah
sangat rendah.

Lama penyulingan menghasitkan
nilai warna yang bervaniasi untuk sstiap
tambahan waktu penyulingan berkisar
antara 1 - 5 (Tabel 2 dan Tabe! 3 kolom
4). Wama minyak kayu putih yang
dihasilkan dan  perlakuan lama
penyulingan dua sampai tiga jam
mencapeai nilai 5 atau minyak kayu putih
berwarna  putih  kekuning-kuningan.
Penyulingan dengan nilai rendah didapat
dari penyulingan enam jam atau minyak
berwarna hijau tua. Nilai wama minyak
kayu putih yang dihasilkan terus
meningkat  sampai  batas  waklu
penyulingan tiga jam. Namun setelah
penyulingan tiga jam peningkatannya
tidak terleiu  besar bahkan menurun
nilainya.

Weamna hijau muda yang terjadi pada
awal penyulingan bisa saja terjadi karena
adanya zat hijau daun (klorofil) dari deun
kayu putin yang secara mekanis ikut
tersuling dalam ketel suling (Guenther,
1990). Kemudian wama minyak
berangsur- angsur rengalami peru-
bahan untuk setiap tambahan waktu
penyulingan. Perubzhan warna minyak
ini bisa disebabkan oleh adanya uap
panas yang bereaksi dengan minyak
pada saat penyulingan berlangsung,
sehingga zat hijau daun yang terkandung
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dalam daun kayu
semakin berkurang.
yang terjadi pada akhir penyulingan bisa
disebabkan karena zat hijau daun yang
ada pada daun kayu putih berar-benar
sudah habie tersuling, sehingga hanya
tinggal ampas dari daun kayu putih yang
tudah tidak lagi mengandung wama
minyak atau zat hijau daun, sehingga
warna miryak berubsh menjadi hijau tua.
Minyak layu putih yang mengan
dung kadar sineol tinggi  umumnya
mz putih kekuning-kuningan
sampai minyak berwarna kuniny bening.
Sebaliknya jika minyak dengan kadar

Putih semakin lama
Wama hijau tua

sineol rendah menyebabkan wama
minyak suram atau minyak berwama
hijau tua.

Kontruksi  alat suling  yang

mempengaruhi wama minyak  yang
dihasilkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Kasmudjo (1982), bahwa
pengaruh  peralatan  destilasi dapat
menyebabkan minyak menjadi berwama.
Jika alat tersebut terbuat dari bahan
yang bersifat korosif akan menyebabkan
minyak yang dihasilkan berwamna gelap.

2. Analisa Keputusan

Ditinjau dari segi kualitas, tentunya
lama penyulingan tiga jam lebih tepat
dipilih sebagai altematif untuk  waktu
penyulingan, karena sudah
menghasilkan rendemen sebesar 0,289
%, kadar sineol 67 % , dan minyak
berwarna  putih kekuning-kuningan
Seperti yang d'harapkan (Lampiran 2).
Dalam hal ini rendahnya rendemen
maupun kualitas hasil sulingan tidak
semata-mata karenz pengaruh lama
penyulingan, namun ada faktor lain yang
bisa menyebabkan rendemen dan
kualitas hasil sulingan menjedi rendah,
seperti penanganan bahan baku di
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lapangan ataupun cara pengolahan
bahan baku pada wakty penyulingan.

Hasil analisis nilai probabilitas
yang dilanjutkan dengan analisis nilai
harapan terhadap parameter penelitian
pada semua perlakuan lama penyulingan
yang optimal adalah perlakuan lama
penyulingan tiga jam (Lempiran 2). Hal
tersebut karena pada periakuan ini
memiliki nilaj harapan tertinggi (7,4839)
dengan nilai kualitas sebagai berikut
rendemen minyak kayu putih 0,239 %,
kadar sineol 67%, dan wama minyak
dengan nilai: 5. Qleh karenanya lama
Fenyulingan optimal ini dapat dijadikan
patokan untuk mendapat nilaj rendemen,
kadar sineol dan warna minyak seperti
yang diharapkan.

KESIMPULAN

Lama penyulingan berpengaruh
terhadap penurunan nilai rendemen,
kadar sineol, dan wama minyak yang
dihasilkan,

Rendemen minyak  kayu putih
tertinggi mencapai  0,289% yang
dihasilkan dari lama penyulingan tiga
jam.  Minyak dengan  kadar sineol
tertinggi mencapai  0,79% yang
dihasilkan dari lama penyulingan dua

jam. Namun penyulingan sesudah dua
jam yaitu lama penyulingan tiga sampai
empat jam masih memenuhi standart
kualitas  dari Sll, terkecuali pada
penyulingan enam jam  kadar sineol
dalam minyak kayu putih yang dihasilkan
sudah sangat rendah. Untuk wama
minyak nilai tertinggi 5§ atay minyak
berwama putih kekuning- kuningan yang
didapat pada penyulingan dua sampai
tiga jam.

Ditinjau dari segi ekonomis dan
kualitas minyak, lama penyulingan tiga
jam dianggap paling optimal dan lebih
tepat dipilih sebagai altematif untuk
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waktu penyulingan, karena penyulingan
selama tiga jam sudah dapat
menghasilkan rendemen, kadar sinsol
dan warna minyak seperti yang
diharapkan. §
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